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RINGEASAN

Hutan merupakan salah satu sumber kekayaan potensial yang dapat dimanfaatkan
sebapai sumber devisa Megara apabila diolah, dan menghasilkan berbagai produk yang
dapat dimanfastkan scbesar-besarnya untuk kemakmuran rakyal, Seiring dengan
periambaban penduduk maka jumlah permintaan kavu semakin meningkat yang akhirmya
menyebablkan kekurangan akan kebutuban kavo.

salah satu usaha untuk mengantisifasi kurangnva persediaan kavu adalah melalui
pembangunan Hutan Tanaman Industn (HTD). Adapun jenis tanaman yang utama untuk
HTI adalab Tanaman Keruing (Diprerocapuy sp) karena Keruing memiliki karakteristik
vang cukup baik antara lain; memiliki kayu vang besar, kuat, lurus, tingei mencapat 40-
75 meter dengan diameter 75 cm dim juga memiliki nilai ekonomis yang sangal linggd,
Tapi dengan eksploitasi kayu yang tidak terkontrol menyebabkan keberadaan Keruing di
alam menjadi langka, Maka untuk menjaga kelestarian Keruing perlu dibantu oleh
manusia, diantaranya dengan melakukan  pembibitan, namun dalam pembibitan
menemukan kendala, dimana masa berbunga tidak teratur, benih tidak dapat disimpan
lama, serta belum diketabui media yang baik untuk menunjang pertumbuhan bibit

Kerming tersebut,



Berdasarkan hal diatas maka pencliti melakukan penelitian dengan media tanah
vang ditambah dengan pupuk kandang, karena pupuk kandang memiliki sifat-sifat yang
lebih baik dari alami, sehagai unsure makro dan mikro vang dapal meningkatkan daya
menahan air serla banyak menganding mikroorganisme.

Fenelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pupuk kandang yang scsuai untuk
pertumbuhan anakan Keruing. Penelitian tentang penparuh media tumbuhan terhadap
pertumbuhan anakan Keruing (Dipterocarpus crinitus) telah dilaksanakan dari hulan
Maret 2008 sampai Juni 2008 di kebun pereobaan Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan llmu Pengetabuan Alam Universitas Andalas i‘ad.mg, Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap terdini dari 4 perlakuan dan 6 ulangan
yaitu dengan menggunakan pupuk kandang dari kotoran sapi, ayam, %uda dan tanah
sebagai kontrol.

Masil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandanp tidak begitu
berpengareh terhadap pertambahan diameter batang dan tinggi anakan Keruing, hal ini
mung}:iﬁ disebabkan jenis makanan dari hewan terschut tidak menunjukkan perbedaan
vang menyolok, sehingea jumlah kadar unsur hara masing-masingnya tidak berbeda,,
Sedangkan untuk perfambahan panjang daun dan lebar daun anakan Keruing Dengan
pemberian beberapa jenis pupuk kandang memiliki pengaruh dan memperlihatkan

perbedaan yang nvata.
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| PERNTIAHULLAN

1.1 Latar Belakane Masalah

Indonesia mempunyai kawasan hutan tropis vang sangat loas vang lerdapat di
berbagai dasrah. Hutan ini memiliki berbagal jenis wmbehan kavu seperti jati,
banio, maranti, keruing dun masih banyak lagi jenis pohon lainnya, Hutan
merupakan salah satu sumber kekavaan potensial veng dapat dimanfaatkan
sebagai sumber devisa negara denpan mengolah berbagai produk basil hutan,
Pelaks dart itu hotan dapat dimanfaatkan sebesar-besarnyva untuk kemakmuran dan
beseiahteraan rakyat (Budianto, 1993).

Tahun ke tahun permintaan kayvo untek perumahan, kayu bakar, bahan baku
induatri dan kepentingan lainnya meningkat seiting dengan bertamhahnys jumlah
penduduk Indonesiz.  Konsekuensinva luas hutan  Indonesia akan  semakin
pusurang vang saal ini berdasarkan Tata Guena Hutan kesepakatan luas huotan
indonesia adalah 130.814.00 ba, kerena kebuluhan aksn lahan Juga meningkal
suningea persediaan kayu tidak mencukupi kebutuhan penduduk (BPS, 19971,

Salak setw vsaha untk mengantisipasi kurangnyva persediaan kayu adalah
tuctalui pembangunan Huten Tanaman Industri (HTT) Selain untuk memenubi
tebutuhan bahan baku industri perkayuan, pembangunan H11 juga berperan bagi
picaram rebaisasi dan rehabilitusi lahan kritis dun kurane produktif, Jenis ol
vang ditanam dalam HT1 disesuaikan dengan penggunaan kavu {Aris Budianto,
1995). Berdasarkan Pola Umum Unit Hutan Tanaman Industri tahun 1987 jenis

tanaman vang divtamakan entuk 1T ada 20 kelompok, salah satu diantaranya



adalah femnili Dipterocarpaceae vang banyak terdapat di hutan hujan tropis
{Istoma 1993),

Salah satu spesies dari penus Dipteracarpaceze  vang dianjurkan dalam
pembangunan HTI adalal Keruing (Eiprerocarpus erinitus),  karena merupakan
Jenis vang reputasinye untuk pembuat kayu lapis tidak diragokan lagi  vai
memiliki kayu yang besar, kuat, lurus tingeinva berkisar 40 — 75 meler dengan
dismeter batang 75 cm {Soenardi, |984), Keruing memiliki nilai ekonomi yang
sangal tinggl, dengan harga mencapai 2 juta’m’, mueka dari it eksploitasi dari
Rayu tersebut tidak terkontral sehinpea  Keruing diklasilikasikan flor yang
hempir punah { Azami, 2006},

Menurut Budianta (1995} kendzla vang dibadapi dalam pembibitan Keruing
adalah benih yang tidak dapat disimpan lama, karena daya kecambahnya cepat
sekall menurun, sehingea menvebabkan moralitas menjadi tinpgi, Kendala lain
adalak belum diketahui media tumbuh vang baik untuk menunjang pertumbuhan
bibit keruing, schingga sulit mendaspatkan hibit keruing yang cukup serta
herkualitas.

Dalam pertumbuban tanzman memerlukan media vang baik dan seimbang
terutama adalzh tersedianya air vang cukup serta tingkat kesuburan taneh dari
sedang sampai tinggi. Keadasn ini sangat penting bagi kelangsungan proses
metabalisme, respirasi dan transpirasi { Mivedi, 1997).

Pupuk kandang dapat dianggap sebagai media wmbuh vang lengkap, karena
pupuk kandang mempunyai beberaps sifat vang lehih baik dari pupuk alami

fainnya. serta sebagai sumber ursur makro dan mikro yang sangal penting untuk



pertumbithan dan perkembangan naman serta dapat menaikan dava menahan air
(Ratule dan Syafarudin, 20040,

Pupuk kandang merupakan pupuk vang herasal dari kotoran ternak dan urin
seperli sapi, kerbaw, babi, avam, kambing dan kuda dengan jenis makanan berbeds
selingga jenis koloran vang dihasilkan berheds pula {Saricf, 1983), Namun tidak
sermua kotoran termak mudah dikumpulkan sera secars sosial ckanosm) tidak
diterima masyvarakat. Kotoran ternak vang paling banyak digunakuen scbagai
pupuk adalah dari kotoran sapi, avam dan keda, karena kotorannva memiliki
kadar N, PsO: dan KsOQ wvang berbeda, dan pada umumnya banvak digunakan
masyerakat, sehingga perlu dilakukan penclitian untuk mengetahui - pupuk
kandang vang terbaik bagi pertumbuhan anakan keruing.

Agrwarudinsyal (20051 menyemaikan biji jeruk pada media pasir steril selama
st bulan, kemudian kecambah dipindabkan ke media pertumbuhan bibit vaitu
tanal ditambah pupuk kandang dan pasir (2:1:1). Unuk perhanyakan anakan
pisang . Masir (2005) menyemai bongasl pisang setingpi 20 <30 cm denzan media
pasic ditambah tanah (3:2) selama 1-1.5 bulan. sebelum dipindshkan ke media
pembibitan vaitu tanah ditambah pupuk kandang (£:1}, Sedangkan media terhaik
untuk  pembibitan  salak  adalah  tansah ditambah pupuk  kandang (1:1)
{Purbiati, 1994, dalam Fredrika, 2005

Rubiyol, Kartini, Apung. (2005} menggunakan  pupuk  kandang  dalam
penelitiznnya untuk meninpkatkan muty dan cita Tasa kapi Arzbika. Namun
sejeuh ind belum ada diketahui pupuk kandang yang sesuzi untuk pertumbuhan

anakan Keruing. Untuk i peneliti ingin meneliti pengaryh pupuk kandang



terhadap pertumbuhan anakan keruing, vaitu dengan media tanah ditsmbal
dengan pupuk kandang dengan perbandingan 60 % tanah dan 40% pupiek

kandang.

1.2 Perumusan Masalah

Tanaman Keruing saat ini tergolong tanaman ungeulan pada program HTT,
makanya diperlukan usaba pelestarisnnya melalui pembibitan. Salah satu faktor
vang menjadi kendala dalam pembibitan tanaman tersebut adalah media tanam.
Dalam  penelitian  ini mengkaji media pupuk  kandang  vang  tepa bagi
pertumbuhan anakan keruing, schingea rumusan masalah dalam penclitian ini
adalah ; “Apakah pupuk kandang cocok untuk pertumbuban anakan Kering”,
dalam hal i pupuk kandang yang digunakan adalah pupuk kandang dari 3 jenis

hewan ternak vaitu pupuk kendang dari kotoran sapi, avam dan kuda,

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengeishui jenis pupuk kandang vang berasal dari kotoran sapi, ayam,

dan kuda yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan anakan Keruing.

L4 Hipotesis
Fupuk kandang yang berasal dari kotoran sapi merupakan media vang paling

sesual untuk perlumbuohan anakan keruing,

1.5, Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam budidava

Eeruing vang menunjang program HT1 di Indonesia.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan,

Pemberian beberapa jenis pupuk kandang tidak berpengaruh terhadap
pertambalion dismeter batang dan tinggi batang dan jumlah daun anakan Eeruing,
Sedangkan untuk pertambahan, panjang daun, dan lebar daun anakan Keruing

dengan pemberian beberapa jenis pupuk kandang memiliki pengaruh daen

memperlihatkan perbedaan vang nvata.

32 Saran,

Pertumbuban anakan Keruing vang terbaik terjadi pads perlakuan yang
menggunakan pupuk kandang vang herasal dari kotoran kuda, maka dalam tesis
ind penulis menyarankan dalam pembibitan keruing sebaiknya mengpunakan
pupak kandang vang berasal deri katoran kuda, dan dulam melakukan penelilian
sebatknya dilakukan dalam waki lebih dari 4 bulan agar pengaruh dari perlakuan

lehil nvata,
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